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ABSTRAK

Siti Nur Luiza, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Mulawarman, Studi Tentang
Optimalisasi Peningkatakan Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran PKn Tentang Potensi Sumber
Daya Alam Dan Perannya Sebagai Pelaku Aktif Berdasarkan Pasal 33 Ayat3 UUD 1945 Di SMP
Muhammadiyah 6 Samarinda. Di bawah bimbingan lbu Dr. Hj. Suryaningsi, S.Pd., M.H selaku
dosen pembimbing. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui peran strategis guru Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap Hak Asasi Manusia
(HAM) dalam konteks pengelolaan sumber daya alam sesuai dengan Pasal 33 Ayat 3 Undang-
Undang Dasar 1945 di SMP Muhammadiyah 6 Samarinda. Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 6 Samarinda pada
bulan februari hingga Mei 2025. Subjek penelitian ini ialah Guru PKn sebagai Informan dan
siswa/l kelas VIl dan 1X sebagai responden dengan menggunakan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PKn
memiliki peran penting tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam membentuk karakter
dan kesadaran siswa terhadap pentingnya pengelolaan sumber daya alam yang adil dan
berkelanjutan. Hambatan yang dihadapi antara lain rendahnya minat siswa, dominasi metode
hafalan, minimnya pemahaman isu lingkungan, dan kurangnya keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran. Meski demikian, guru telah menerapkan berbagai strategi aktif seperti diskusi, studi
kasus, dan pembelajaran berbasis proyek yang mampu meningkatkan partisipasi dan pemahaman
siswa. Penelitian ini merekomendasikan perlunya pendekatan kolaboratif dan penerapan strategi
pembelajaran yang lebih sistematis dan berkesinambungan guna menciptakan pembelajaran PKn
yang lebih kontekstual, bermakna, dan berdampak pada pembentukan karakter serta kesadaran
hukum siswa.

Kata Kunci: Guru Pkn, Hak Asasi Manusia, Sumber Daya Alam, Dan Pasal 33 Ayat 3 Uud Tahun
1945.

ABSTRACT
Siti Nur Luiza, Faculty of Teacher Training and Education, Mulawarman University. A Study on
Optimizing Students' Understanding in Civics Education Learning About the Potential of Natural
Resources and Their Role as Active Citizens Based on Article 33 Paragraph 3 of the 1945
Constitution at SMP Muhammadiyah 6 Samarinda. Supervised by Dr. Hj. Suryaningsi, S.Pd.,
M.H. as academic advisor. This study aims to identify the strategic role of Civics Education (PKn)
teachers in enhancing students' understanding of Human Rights (HAM) in the context of natural
resource management in accordance with Article 33 Paragraph 3 of the 1945 Constitution at SMP
Muhammadiyah 6 Samarinda. This research employs a descriptive qualitative approach and was
conducted from February to May 2025. The subjects of this study were Civics teachers as
informants and students of grades VIII and X as respondents. Data collection techniques included
observation, interviews, and documentation. The results show that Civics teachers play a crucial
role not only in cognitive development but also in shaping students' character and awareness
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regarding the importance of fair and sustainable natural resource management. Several obstacles
were identified, including low student interest, a dominance of rote leaming methods, limited
understanding of environmental issues, and lack of parental involvement in the learning process.
Despite these challenges, teachers have applied various active learning strategies such as group
discussions, case studies, and project-based learning, which have proven effective in increasing
student participation and comprehension. This study recommends a collaborative approach and the
implementation of more systematic and continuous leaming strategies to create contextual,
meaningful Civics education that positively impacts students' character formation and legal
awareness.

Keywords: Civics Teacher, Human Rights, Natural Resources, Article 33 Paragraph 3 Of The
1945 Constitution.

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan merupakan langkah strategis untuk membentuk
sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing. Namun, hingga saat ini, kualitas
pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan laporan Bank
Dunia, proses pembelajaran di sekolah cenderung berfokus pada aspek kognitif tingkat
rendah seperti menghafal dan mengingat, bukan pada pemahaman mendalam atau
keterampilan berpikir kritis (Hayatuddin & Is, 2022). Kondisi ini menunjukkan perlunya
optimalisasi proses pembelajaran, karena kualitas hasil pendidikan sangat dipengaruhi
oleh kualitas proses belajar-mengajar.

Guru sebagai aktor utama dalam proses pendidikan memegang peranan penting
dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Mereka tidak hanya bertugas mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, sikap, dan keterampilan sosial peserta didik
(Limuris, 2021). Guru harus mampu mengembangkan pembelajaran yang relevan,
inovatif, dan kontekstual dengan memanfaatkan berbagai strategi dan media yang sesuai
dengan karakter siswa (Rahayu et al., 2023).

Dalam konteks ini, guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
memiliki peran yang semakin strategis. Mata pelajaran PPKn tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan wawasan kebangsaan, tetapi juga untuk membentuk peserta didik agar
menjadi warga negara yang aktif, kritis, dan bertanggung jawab (Jayadi & Mayasari,
2023). Guru PPKn diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai dasar negara seperti
Pancasila dan pemahaman terhadap Hak Asasi Manusia (HAM), yang menjadi fondasi
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pendidikan Pancasila dan HAM memegang peran penting dalam pembentukan
karakter bangsa. Pancasila sebagai dasar negara memuat nilai-nilai luhur yang menjadi
pedoman dalam kehidupan masyarakat Indonesia (Suryaningsi et al., 2016). Sementara itu,
HAM sebagai hak dasar yang melekat pada setiap manusia perlu dipahami dan dihormati
oleh seluruh warga negara. Kedua hal ini saling terkait dalam menciptakan masyarakat
yang adil, toleran, dan menjunjung tinggi martabat manusia (Kadek & Suardianti, 2021,
Anugrah, 2021).

Di sisi lain, pengelolaan sumber daya alam (SDA) yang adil dan berkelanjutan
menjadi isu strategis dalam pembangunan nasional. Indonesia memiliki kekayaan SDA
yang sangat melimpah, dan Pasal 33 Ayat 3 UUD 1945 secara tegas menyatakan bahwa
pengelolaan kekayaan alam harus dilakukan oleh negara untuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat (Yulia Erika, 2021). Namun dalam praktiknya, pengelolaan SDA
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti eksploitasi berlebihan, ketimpangan
manfaat, dan kerusakan lingkungan (Suryaningsi et al., 2022, 2024).
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Masalah ini menunjukkan pentingnya pendidikan yang mampu menumbuhkan
kesadaran siswa terhadap nilai-nilai konstitusional, terutama terkait Pasal 33 Ayat 3 UUD
1945. Pendidikan PKn seharusnya menjadi wahana untuk menanamkan pemahaman akan
pentingnya pengelolaan SDA secara adil dan berkelanjutan. Namun, berdasarkan
observasi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 6 Samarinda, pemahaman siswa
terhadap konsep pengelolaan SDA dan kaitannya dengan HAM dan UUD 1945 masih
rendah. Banyak siswa yang belum mampu mengaitkan teori dengan realitas sosial, serta
menunjukkan minat dan partisipasi aktif yang rendah dalam pembelajaran.

Kalimantan Timur sebagai wilayah yang kaya akan SDA seperti batu bara, minyak,
dan gas, seharusnya menjadi contoh konkret dalam pembelajaran PKn. Namun, materi
pembelajaran masih bersifat teoritis dan belum menyentuh aspek lokal kontekstual.
Sumber belajar yang terbatas, serta metode mengajar yang kurang inovatif, turut
memperburuk kondisi ini. Kurangnya diskusi, debat, dan studi kasus yang relevan
menghambat siswa dalam memahami peran mereka sebagai generasi penerus dalam
menjaga keberlanjutan SDA.

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya optimalisasi pembelajaran PKn agar siswa
tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila dan HAM secara teoritis, tetapi juga mampu
menginternalisasikan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menjadi penting untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki kesadaran hukum, tanggung jawab sosial, serta semangat untuk turut
menjaga dan mengelola kekayaan alam bangsa sesuai amanat konstitusi.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif sebagai
sebuah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena atau
peristiwa yang terjadi dalam suatu konteks tertentu, tanpa menggunakan angka atau
statistik. Penelitian ini mengutamakan penggambaran dan pemahaman yang menyeluruh
tentang objek yang diteliti berdasarkan data yang bersifat naratif, seperti kata-kata,
deskripsi, dan pengalaman-pengalaman dari informan. Dalam penelitian ini, peneliti
berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data, dan tidak ada manipulasi atau
pengujian hipotesis.

Dalam pendekatan ini, peneliti cenderung mengumpulkan data melalui wawancara,
observasi, atau analisis dokumen untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
suatu situasi, pengalaman, atau kondisi yang sedang diteliti. Terutama ketika tujuan
utamanya adalah menggambarkan situasi atau kondisi yang sedang terjadi. Dalam konteks
pemahaman siswa tentang pengelolaan sumber daya alam, pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menggali wawasan langsung dari siswa melalui wawancara dan
pengumpulan data lainnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
pemahaman yang ada, tetapi juga menggali makna dan interpretasi subjek yang diteliti,
memberikan gambaran yang lebih holistik tentang bagaimana siswa memahami dan
mengaplikasikan konsep pengelolaan sumber daya alam. Pendekatan ini sangat berguna
dalam menyusun strategi atau materi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan
dan pemahaman siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menyoroti pentingnya optimalisasi pemahaman siswa dalam
pembelajaran PKn mengenai pengelolaan sumber daya alam dan keterkaitannya dengan
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Pasal 33 Ayat 3 UUD 1945. Di SMP Muhammadiyah 6 Samarinda, guru PKn memegang
peranan kunci dalam membentuk kesadaran siswa terhadap isu lingkungan melalui
pendekatan yang mengaitkan antara nilai-nilai konstitusional dan realitas lokal. Peran guru
tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing moral yang menanamkan
nilai-nilai Pancasila dan konstitusi secara kontekstual.

Guru PKn di sekolah ini memanfaatkan pendekatan edukatif dan transformatif dalam
pembelajaran. la tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga mengaitkan pembelajaran
dengan nilai-nilai keadilan sosial dan prinsip pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Hal ini membuat siswa memahami bahwa mereka turut bertanggung jawab
terhadap pengelolaan alam, bukan semata-mata menyerahkan hal itu kepada pemerintah.

Dalam perannya sebagai fasilitator, guru menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif melalui diskusi kelompok, studi kasus, dan pemanfaatan media visual seperti
video dan infografis. Metode ini membantu siswa berpikir kritis dan mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks pengelolaan sumber daya
alam di Kalimantan Timur yang merupakan wilayah kaya SDA.

Selain itu, guru juga mendorong siswa untuk aktif menyampaikan pendapat dan
bekerja sama dalam proyek kecil yang relevan, seperti kampanye hemat air dan
pengelolaan sampah sekolah. Pendekatan ini berhasil menumbuhkan partisipasi siswa dan
meningkatkan ketertarikan mereka terhadap pelajaran PKn.

Peran guru sebagai motivator juga sangat terlihat dalam proses pembelajaran. Guru
tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga menyemangati siswa dengan mengaitkan
pelajaran dengan fenomena nyata yang terjadi di lingkungan mereka. Cerita dan contoh
lokal membuat materi terasa lebih dekat dan bermakna.

Namun, terdapat sejumlah kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan
pemahaman siswa, salah satunya adalah rendahnya minat belajar siswa terhadap materi
PKn. Banyak siswa masih menganggap pelajaran ini sebagai hafalan semata, sehingga
kurang memahami pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara mendalam.

Kelemahan dalam berpikir kritis dan rendahnya rasa percaya diri siswa juga menjadi
tantangan. Ketika diajak berdiskusi, sebagian siswa merasa ragu atau takut salah, yang
berujung pada partisipasi pasif dalam kelas. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang inovatif dan inklusif masih perlu terus dikembangkan.

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti kurangnya dukungan dari orang tua
juga memengaruhi pemahaman siswa. Ketika orang tua tidak memberi teladan atau diskusi
tentang isu lingkungan di rumah, siswa menjadi kurang terlibat dan tidak merasa bahwa
materi PKn berkaitan langsung dengan kehidupan mereka.

Sebaliknya, siswa yang mendapat dukungan dari orang tua menunjukkan
pemahaman dan motivasi yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran PKn. Mereka
lebih sadar akan pentingnya menjaga lingkungan dan lebih mudah mengaitkan materi
pelajaran dengan praktik nyata.

Strategi pembelajaran yang digunakan guru di SMP Muhammadiyah 6 Samarinda
cukup beragam dan mencakup pendekatan aktif partisipatif. Model seperti diskusi
kelompok, TGT (Teams Games Tournament), hingga project-based learning mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat proses belajar menjadi lebih
menyenangkan.

Namun, pelaksanaan strategi tersebut belum konsisten di setiap sesi pembelajaran.
Beberapa siswa mengungkapkan bahwa pendekatan aktif seperti diskusi kelompok hanya
diterapkan sesekali, bukan menjadi bagian dari rutinitas pembelajaran yang sistematis.
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Dalam hal penanaman nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945, guru menerapkan
pendekatan holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa tidak
hanya diuji pengetahuannya, tetapi juga dilatih untuk bersikap dan bertindak berdasarkan
nilai-nilai keadilan sosial dan kepedulian terhadap lingkungan.

Guru juga mendorong siswa untuk membuat proyek kreatif seperti poster atau video
kampanye tentang pentingnya pengelolaan SDA. Ini membentuk keterampilan berpikir
kritis sekaligus menanamkan kepedulian terhadap isu-isu lingkungan dan sosial yang
nyata di sekitar mereka.

Penerapan pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik, di
mana siswa secara aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. Mereka
tidak sekadar menerima informasi, melainkan juga berkontribusi dalam menciptakan
solusi atas masalah nyata.

Strategi pembelajaran yang berfokus pada keterlibatan aktif siswa memberikan
dampak positif terhadap pemahaman mereka tentang tanggung jawab sebagai warga
negara. Namun, masih diperlukan konsistensi dalam penerapan agar semua siswa
memperoleh pengalaman belajar yang setara.

Kendala seperti rendahnya minat belajar dan kurangnya keterlibatan orang tua perlu
diatasi melalui pendekatan kolaboratif. Sekolah dan keluarga harus bekerja sama untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter dan kesadaran hukum
siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki pengaruh signifikan dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang pengelolaan sumber daya alam sesuai Pasal 33
Ayat 3 UUD 1945. Dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat menjadi agen perubahan
yang peduli terhadap keberlanjutan lingkungan.

Keberhasilan guru dalam menginternalisasi nilai-nilai konstitusional pada siswa
menjadi langkah awal dalam membentuk generasi muda yang bertanggung jawab. Mereka
tidak hanya memahami konsep hukum, tetapi juga memiliki kesadaran untuk
menerapkannya dalam kehidupan nyata.

Kesimpulannya, optimalisasi pemahaman siswa dalam pembelajaran PKn di SMP
Muhammadiyah 6 Samarinda sangat bergantung pada peran guru sebagai pendidik,
fasilitator, dan motivator. Dukungan strategi pembelajaran yang kontekstual dan
partisipatif menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan
berdampak.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis selama satu bulan
kesimpulan ini diperolen dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan penulis di SMP Muhammadiyah 6 Samarinda, yang telah disusun berdasarkan
rumusan masalah dan fokus penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
strategi pembelajaran yang tepat dan kolaborasi berbagai pihak, pemahaman siswa dapat
ditingkatkan secara optimal dalam konteks pengelolaan sumber daya alam yang adil,
berkelanjutan, dan berpihak pada kepentingan rakyat sesuai amanat konstitusi.

1. Guru PPKn berperan tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam membentuk
karakter dan kesadaran siswa terhadap pentingnya pengelolaan sumber daya alam
secara adil dan berkelanjutan. Guru mengaitkan materi dengan nilai-nilai Pancasila dan
konstitusi, sehingga siswa mampu memahami bahwa sumber daya alam harus dikelola
demi kemakmuran rakyat. Peran guru sebagai pembimbing moral dan agen perubahan
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tercermin dalam cara penyampaian materi yang relevan dengan kehidupan siswa.

2. Penelitian menemukan beberapa hambatan utama, yaitu rendahnya minat siswa
terhadap materi, dominasi metode hafalan, kurangnya pemahaman isu lingkungan, serta
minimnya keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran. Faktor-faktor ini
menghambat pembentukan kesadaran hukum siswa mengenai pengelolaan sumber daya
alam. Diperlukan pendekatan kolaboratif antara sekolah dan keluarga untuk mengatasi
hambatan tersebut dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif.

3. Guru menerapkan berbagai strategi pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, studi
kasus, presentasi, dan project based learning yang terbukti meningkatkan partisipasi dan
pemahaman siswa. Strategi ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung,
berpikir kritis, dan mengaitkan materi dengan realitas lingkungan di sekitar mereka.
Namun, pelibatan siswa belum sepenuhnya merata, sehingga perlu adanya pelaksanaan
strategi yang lebih sistematis dan berkesinambungan.
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